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ABSTRAK

HARIYANA. 2024. Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa. Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh: Asriati dan Syarifuddin Sulaiman.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: menguji Pengaruh Motivasi
Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini sebanyak 35 responden. Diketahui nilai signifikan dalam penelitian ini
yaitu Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,017 <
0,05 dan nilai hitung 2,518 > nilai tabel 1,694. Sedangkan pengaruh lingkungan kerja
(X2) terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 0,015 < 0,05 dan nilai hitung 2,573 >
1,694. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif yang diperoleh
dari kuesioner yang dibagikan kepada responden. Dalam penelitian ini sumber data
yang digunakan dalam pengumpulan data mencakup data primer dan data sekunder.
Instrument penelitian yag digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala
likert. Berdasarkan hasil penelitian ini menggunakan perhitungan statistic melalui
aplikasi Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 27. Maka dari itu
penulis menarik kesimpulan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

HARIYANA. 2024. The Influence of Work Motivation and Work Environment on
Employee Performance at the Gowa Regency Trade and Industry Office.
Department of Management, Faculty of Economics and Business,
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Asriati and Syarifuddin
Sulaiman.

This study aimed to describe and test the Influence of Work Motivation and
Work Environment on Employee Performance at the Office of Trade and Industry of
Gowa Regency. The population and sample in this study were 35 respondents. It is
known that the significant value in this study is the Influence of Work Motivation (X1)
on Employee Performance (Y) at 0.017 < 0.05, and the calculated value of 2.518 >
the table value of 1.694. Meanwhile, the influence of the work environment (X2) on
employee performance (Y) is 0.015 < 0.05, with a calculated value of 2.573 > 1.694.
The type of data used in this study is quantitative data obtained from questionnaires
distributed to respondents. The data sources used in data collection include primary
and secondary data. The research instrument used in this study utilized the Likert
scale method. Based on the results of this study using statistical calculations through
the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) application version 27, the
author concludes that work motivation and the work environment have a positive and
significant effect on employee performance at the Office of Trade and Industry of
Gowa Regency.

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Employee Performance
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi adalah salah satu
kekuatan yang dimiliki setiap organisasi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi merupakan
komponen yang sangat penting dalam menentukan pencapaian (Ningsih, Zaki,
and Hardilawati 2021). Setiap organisasi, baik pemerintah maupun swasta,
harus memiliki kemampuan untuk mengoptimalkan sumber daya manusia dan
cara pengelolaannya. Pendidikan sumber daya manusia tidak terpengaruh

oleh faktor pekerja yang bekerja untuk mencapai tujuan organisasi.

Sumber daya manusia (SDM) sangat penting bagi suatu perusahaan,
menurut (Ningsih, Zaki, and Hardilawati 2021). Oleh karena itu, faktor sumber
daya manusia yang diukur dari kinerja karyawan perusahaan harus terus
ditingkatkan. Jika karyawan bekerja dengan baik, kemungkinan besar
organisasi juga bekerja dengan baik. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai ketika mereka melakukan
pekerjaan mereka sesuai dengan tanggung jawab mereka kepadanya sendiri.

Sumber daya manusia, yang merupakan komponen terpenting bagi
suatu perusahaan, bertanggung jawab atas keberhasilan perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Sumber daya manusia merupakan komponen penting

dalam setiap bisnis. Manajemen sumber daya manusia adalah seni dan ilmu



mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar efektif dan efisien,membantu
mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat (Fatimah and
Ratnasari 2018). Akibatnya, bisnis tidak dapat berkembang dan maju kecuali
memiliki akses kesarana dan prasarana yang lengkap dan canggih. Untuk
mencapai hal ini, organisasi harus memiliki kemampuan untuk membuat
lingkungan dan kondisi yang mendorong dan memungkinkan individu untuk
mengembangkan bakat dan keterampilan mereka secara optimal, terutama
dalam hal kinerja.

Sumber daya manusia ( SDM ) merujuk kepada segenap potensi
yang di miliki oleh individu dalam suatu organisasi atau masyarakat yang
dapat di gunakan untuk mencapai tujuan dan keberhasilan organisasi tersebut.
SDM juga dapat merujuk kepada bidang studi atau fungsi manajemen yang
berkaitan dengan pengelolaan dan pengembangan tenaga kerja di suatu
organisasi.

Salah satu komponen yang dapat meningkatkan kinerja karyawan
adalah motivasi yang diberikan oleh pimpinan kepada karyawan. Motivasi ini
dapat mempengaruhi kinerja karyawan sebagai inisiatif dan pengarahan
tingkah laku yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi.
Diharapkan bahwa pemberian motivasi kepada karyawan akan menghasilkan
hasil kinerja yang lebih efektif. Jika pegawai tidak memiliki motivasi untuk
menyelesaikan tugas, prestasi kerja mereka rendah. Sebaliknya, pegawai

yang memiliki motivasi yang tinggi dapat menyelesaikan tugas dengan baik



motivasi adalah dorongan untuk melakukan hal-hal tertentu untuk mencapai
tujuan tertentu (Apriyansyah, Idris, and Choiriyah 2023).

Motivasi adalah dorongan, upaya, dan keinginan seseorang untuk
melakukan tugas dan wewenang yang diberikan di tempat kerja dengan baik.
Personel yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan memiliki motivasi untuk
melakukan kegiatan, pegawai yang menjadi ahli di bidang mereka,
menghadapi tantangan dan kegagalan ketika tidak ada motivasi, tetapi sukses
ketika ada Jika ada motivasi yang kuat, pegawai dapat melakukan pekerjaan
mereka dengan sempurna. tepat untuk mencapai tujuan organisasi seperti,
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Gowa.

Selain motivasi, lingkungan kerja di mana pegawai bekerja juga
berpengaruh terhadap kinerja mereka. Selain faktor motivasi, lingkungan kerja
yang sesuai dapat mendukung pelaksanaan tugas sehingga pegawai memiliki
semangat untuk bekerja dan meningkatkan kinerja mereka, sedangkan
lingkungan kerja yang tidak sesuai dapat membuat pegawai tidak nyaman
melakukan tugas mereka. Tempat kerja di suatu organisasi menguntungkan
pegawainya, karena ada kemungkinan bahwa lingkungan ini akan
mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Ada tiga alasan
untuk hal ini: ada bukti bahwa tugas dapat diselesaikan dengan lebih baik
dalam lingkungan kerja organisasi yang baik; ada bukti bahwa manajer
memiliki kekuatan untuk mempengaruhi lingkungan kerja unit kerja yang

dipimpin; dan kecocokan antara seseorang dan organisasi sangat penting



untuk mencapai prestasi dan kepuasan seseorang dalam organisasi
(Supriyanto and Mukzam 2020).

Meskipun lingkungan kerja merupakan faktor yang tidak langsung
mempengaruhi kinerja karyawan, lingkungan kerja yang nyaman dan
menyenangkan dapat mempengaruhi kinerja karyawan; semakin baik
lingkungan kerja, semakin nyaman karyawan dalam menjalankan tugasnya,
dan semakin baik lingkungan kerja, semakin baik kinerja yang dihasilkan oleh
karyawan (Apriyansyah, Idris, and Choiriyah 2023). Menurut definisi,
lingkungan Kkerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di
sekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan dan dapat mempengarubhi
pelaksanaan pekerjaan. Ini termasuk tempat bekerja, fasilitas, kebersihan,
pencahayaan, dan ketenangan, serta hubungan kerja antara orang-orang di
tempat tersebut, sehingga meningkatkan semangat kerja karyawan (Hasibuan
and Bahri 2018).

Kemampuan dan keinginan menentukan kinerja.Untuk menyelesaikan
tugas atau pekerjaan, seseorang harus memiliki tingkat kesediaan dan
kemampuan tertentu. Tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan
dikerjakan, seseorang tidak dapat melakukan sesuatu dengan cukup efektif
(Hustia 2020). Kinerja pegawai adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan
pegawai; ini memengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi
kepada organisasi, termasuk kuantitas, kualitas, waktu, kehadiran, dan sikap

kooperatif.



Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode waktu tertentu dalam menyelesaikan tugas
dibandingkan dengan berbagai standar hasil kerja yang mungkin, target,
sasaran, atau kriteria yang telah disepakati bersama sebelumnya. Oleh karena
itu, kinerja pegawai akan berjalan dengan baik hanya jika mereka didukung
oleh motivasi kerja, disiplin, dan lingkungan kerja yang menyenangkan. Kinerja
ditentukan oleh motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau
pekerjaan. Seseorang harus memiliki tingkat kesediaan dan kemampuan
tertentu untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan tersebut (Hustia 2020).
Kinerja dapat dijelaskan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Jika prestasi kerja atau
produktivitas kerja pegawai meningkat setelah pengembang,maka metode
pengembangan yang ditetapkan cukup baik.

Permasalahan yang sering muncul dalam bidang kinerja pegawai
adalah pertentangan hasil penelitian seperti penelitiannya (Widhianingrum
2020). Bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
menunjukkan hasil yang signifikan positif kinerja di mana variabel motivasi
kerja dan lingkungan yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan, namun temuan (Rofiliana and Rofiuddin 2021).
Bertentangan dengan menyatakan lingkungan kerja signifikan negatif terhadap
kinerja pegawai.Begitu juga menurut (Wasiati 2020). Menyatakan bahwa

motivasi kerja tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.



Hasil observasi menemukan bahwa ada beberapa pegawai yang
memiliki motivasi kerja yang rendah, pegawai belum sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi mereka. Selain itu, telah ditemukan bahwa pegawai
terlambat tiba di kantor dan meninggalkan kantor karena kepentingan pribadi.
Berdasarkan hasil uraian di atas, penulis mencoba melihat lebih jauh seberapa
besar pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja dapat memberikan
kontribusi atau pengaruh terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas
Perdagangan dan perindustrian. Sehingga penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul. “Pengaruh Motivasi kerja Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan

Perindustrian.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, beberapa pertanyaan dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa?
2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di

kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa ?

C.Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai di

Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa.



2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kinerja pegawai di

kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
a. Sebagai sarana untuk melatih berfikir secara ilmiah dengan
berdasarkan pada disiplin ilmu yang di peroleh di bangku kuliah
khususnya lingkup manajemen sumber daya manusia.
b. Sebagai bahan referensi bahan dasar untuk penelitian selanjutnya
dalam bidang manajemen sumber daya manusia.
2. Secara Praktis:
Bagi Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa, untuk mengetahui sejauh mana motivasi kerja dan lingkungan
kerja berdampak pada kinerja yang diharapakan dan hasilnya akan
menjadi pertimbangan dalam menyusun strategi untuk meningkatkan

kinerja pegawai.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN TEORI
1. Manajemen Sumber daya manusia
a. Pengertian manajemen sumber daya manusia

Sumber daya manusia paling penting dalam usaha organisasi
untuk mencapai keberhasilan kantor. Sumber daya manusia ini
menunjang organisasi dengan karya, bakat, kreativitas dan dorongan
betapapun sempurnanya aspek teknologi dan ekonomi, tanpa aspek
manusia sulit kiranya tujuan-tujuan organisasi dapat dicapai. Sumber
daya manusia merupakan satu-satunya sumberdaya yang memiliki
akan perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuaan, dorongan,
daya dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Semua potensi SDM tersebut
berpengruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan.
Betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi, tersediannya
modal dan memadainya dan memadainya bahan, jika tanpa SDM sulit
bagi organisasi itu untuk mencapai tujuannya

Menurut (Ricardianto 2021), mengatakan bahwa Manajemen
sumber daya manusia merupakan ilmu dan seni mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu

terwujudnya tujuan kantor, pegawai, dan masyarakat. Menurut (Yusuf



2019), mengatakan bahwa : “ Manajemen sumber daya manusia

merupakan suatu system yang bertujuan untuk mempengaruhi, sikap,



perilaku dan kinerja karyawan agar mampu memberikan kontribusi
yang optimal dalam rangka mencapai sasaran — sasaran perusahaan”
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja dan proses perencanaan, pengorganisasin,
penyusunan staf, penggerakkan, pengawasan, dan pemisahaan
tenaga kerja dalam mencapai tujuan kantor.
Fungsi Manajemen sumber daya manusia
Fungsi manajemen sumber daya manusia menurut (Yusuf
2018) yaitu :
1. Perencanaan
Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan tentang keadaan
tenaga kerja, agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara
efektif dan efisien, dalam membantu terwujudnya tujuan.
2. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur karyawan
dengan menetapakan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi
wewenang, integrase dan kooordinasi dalam bentuk bagian
organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai
tujuan.
3. Pengarahan dan pengadaan
Pengarahan adalah kegiatan meberi petunjuk kepada karyawan,

agar mau kerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam
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membantu tercapainya tujuan organisasi. Pengarahan dilakukan
oleh pemimpin yang dengan kepemimpinannya akan memberi
arahan kepada karyawan agar mengerjakan semua tugas dengan
baik.

. Pengendalian

Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan karyawan agar
mentaati peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana.

. Pengembangan

Pengembangan merupakan proses peningkatan keterampilan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan
dan pelatihan.

. Kompensasi

Kompensasi merupakan pemberian balas jasa langsung berupa
uang atau barang kepada karyawan sebagai imbasan jasa yang
diberikan kepada organisasi.

. Pengintegrasian

Pengintegrasian merupakan kegiatan untuk mempersatukan
kepentingan organisasi dan kebutuhan karyawan, agar tercipta
kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan.

. Pemeliharaan

Pemeliharaan merupakan kegiatan pemeliharaan atau
meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas agar mereka tetap

mau bekerja sama sampai pension.
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9. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya
manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan
organisasi, karena tanpa adanya kedisiplinan maka sulit
terwujudnya tujuan yang maksimal.
10. Pemberhentian
Pemberhentian merupakan putusnya hubungan kerja seorang
karyawan dari suatu organisasi
2. Motivasi kerja
a. Pengertian Motivasi Kerja
Motivasi suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang
yang ditunjukkan oleh gejala perasaan, kegelisahaan, kejiwaan, hingga
emosi yang dimotivasi untuk melakukan suatu tindakan karena kebutuhan,
keinginan, dan tujuan tertentu dikenal sebagai motivasi. Setiap organisasi
tentu ingin mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, peranan
manusia yang terlibat di dalamnya sangat penting. Untuk menggerakan
manusia agar sesuai dengan yang dikehendaki organisasi, maka haruslah
dipahami motivasi manusia yang bekerja di organisasi tersebu, kerena
motivasi inilah yang menentukan prilaku orang-orang untuk bekerja, atau
dengan kata lain perilaku merupakan cerminan yang paling sederhana
dari motivasi
Menurut (Uno 2020), menyatakan bahwa motivasi dapat didefinisikan

sebagai "suatu dorongan internal dan eksternal dalam diri individu yang
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ditunjukkan dengan adanya keinginan, minat, dan hasrat, dorongan juga
kebutuhan; cita-cita dan harapan; serta penghargaan dan penghormatan."

Motivasi adalah daya dorong yang mengakibatkan seseorang
anggota mau dan rela untuk mengerahkan kemampuannya dalam bentuk
keahlian atau keterampilan, tenaga, dan waktu untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawab dan menunaikan
kewajibannya.

Menurut (Nurdin and Djuhartono 2021), Motivasi adalah serangkaian
sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang
spesifik sesuai dengan tujuan individu. Motivasi disebut juga sebagai
pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat
membuat seseorang bersemangat, sehingga dapat bertindak dan berbuat
menurut cara-cara tertentu yang akan membawa ke arah yang optimal
(Faizal et al., 2019).

Menurut Sondang P. Siagian (2012:138), motivasi adalah daya
dorong yang mengakibatkan seseorang anggota mau dan rela untuk
mengerahkan kemampuannya dalam bentuk keahlian atau keterampilan,
tenaga, dan waktu untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang
menjadi tanggungjawab dan menunaikan kewajibannya. Hierarki Maslow
yang terkenal terdiri atas kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan
keselamatan dan keamanan, kebutuhan akan kebersamaan dan kasih
sayang, kebutuhan akan aktualisasi diri. Motivasi bukanlah merupakan

sesuatu yang berdiri sendiri, melainkan ada beberapa faktor yang
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mempengaruhinya. Sembilan faktor motivasi ada, dan enam di antaranya
dapat diuraikan sebagai berikut:
b. Faktor Kebutuhan Manusia
1. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fisiologis Ini mengacu pada kebutuhan seperti makanan,
pakaian, dan tempat tinggal. sebagai kebutuhan dasar. Kebutuhan paling
mendasar, seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal, harus dipenuhi,
jadi seseorang harus bekerja keras untuk memenuhinya.

2. Kebutuhan rasa aman ( psikologis )

Yang termasuk dalam kategori kebutuhan psikologis di antaranya
Pengakuan, penghargaan, status, dan kebutuhan lainnya termasuk dalam
kategori kebutuhan psikologis. Jika seorang karyawan ingin mencapai
status tertentu atau menjadi seorang "tokoh", mereka harus memiliki lebih
banyak kesempatan untuk maju dan bersedia memikul lebih banyak
tanggung jawab. Oleh karena itu, hasrat untuk mencapai status yang
diinginkannya akan melekat dalam dirinya.

3. Kebutuhan sosial
Karyawan dalam suatu organisasi perlu memperoleh pengakuan atas
prestasi kerja mereka serta berinteraksi dengan sesama karyawan dan
atasannya, "Satu cara meyakinkan para karyawan betah bekerja adalah

dengan meyakinkan bahwa dirinya memiliki banyak mitra di organisasi.”
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c. Faktor Kompensasi
kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh seorang
karyawan sebagai penghargaan atas pekerjaan mereka. Jika Jika kompensasi
yang tepat diberikan, karyawan akan lebih puas dan lebih termotivasi untuk
mencapai tujuan organisasi. Bagi karyawan, kompensasi sangat penting
karena kompensasi mencerminkan nilai kerja mereka bagi mereka sendiri,
keluarga mereka, dan masyarakat.
d. Faktor Komunikasi
Komunikasi yang lancar, menurut Arep dalam manajemen personalia
(2012:81), didefinisikan sebagai komunikasi terbuka di mana informasi
mengalir secara bebas dari atas ke bawah atau sebaliknya. Dalam suatu
organisasi, komunikasi yang lancar diperlukan antara atasan dan bawahan
mereka. Ini karena jika komunikasi berjalan lancar, arus komunikasi akan
berjalan lancar dan tidak akan ada miskomunikasi yang menghambat
pelaksanaan tugas. Kebijakan organisasi akan lebih mudah dipahami jika
semua orang berkomunikasi dengan baik.

e. Faktor Kepemimpinan
Kepemimpinan menurut (Amalia Yunia Rahmawati 2020) adalah
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain atau masyarakat
untuk mencapai pencapaian tertentu. Dalam implementasi manajemen sumber
daya manusia, ada beberapa gaya kepemimpinan yang berbeda yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan, yaitu untuk menguasai, mempengaruhi, dan

memotivasi orang lain. Gaya kepemimpinan ini termasuk kepemimpinan
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demokratis, kepemimpinan diktator atau otoriter, kepemimpinan paternalis, dan
kepemimpinan hujan bebas.
f. Faktor Pelatihan
Pelatihan meningkatkan kemampuan karyawan. Untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia, setiap organisasi harus memberikan pelatihan
dan pendidikan kepada karyawannya, baik di dalam maupun di luar
perusahaan. Pelatihan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan sumber
daya manusia, terutama dalam hal pengetahuan, kemampuan, keahlian, dan
sikap, dan manfaat pelatihan bagi karyawan adalah organisasi, pelatihan
pengetahuan, kemampuan, keahlian, dan sikap. Manfaat pelatihan bagi
karyawan adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan motivasi

2. Meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan dalam

melaksanakan tugas sehari-hari

3. Meningkatkan rasa percaya diri dan menghilangkan rasa rendah diri

4. Memperlancar pelaksanaan tugas

5. Menumbuhkan sikap positif terhadap organisasi

6. Meningkatkan semangat dan gairah kerja

7. Meningkatkan rasa peduli terhadap organisasi

8. Meningkatkan rasa saling menghargai antar karyawan

9. Memberikan dorongan bagi karyawan untuk menghasilakan yang terbaik
10. Memberikan dorongan bagi karyawan untuk memberikan pelayanan yang

terbaik.
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g. Faktor Prestasi

Bagi organisasi, penilaian presasi kerja pegawai merupakan cara untuk
mengembangkan sumber daya manusia. Sementara itu, bagi karyawan, penilaian
prestasi dapat meningkatkan semangat kerja dan meningkatkan kinerja karena
mereka akan merasa bahwa pekerjaan mereka dihargai oleh organisasi, yang
kemudian menimbulkan harapan untuk mendapatkan kompensasi dari organisasi.
Ini merupakan sumber motivasi kerja yang berdampak besar pada kinerja
karyawan.

3. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja disebut juga suasana kerja adalah serangkaian lingkungan
di sekitar tempat kerja yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang dalam
melaksanakan pekerjaan lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman
dan memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja optimal (Saputra and
Fernos 2022). Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerjadan yang dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan (Hasibun 2018).

Namun, lingkungan kerja, mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan
aspek fisik dan mental yang secara langsung maupun tidak langsung
memengaruhi pekerja. Semua elemen yang bertindak dan bereaksi pada tubuh
dan pikiran pekerja termasuk dalam lingkungan kerja, lingkungan sosial tempat
pekerja bekerja, fisik, mental, dan psikologi organisasi. Menurut (Hustia 2020),

mengatakan bahwa beberapa indikator lingkungan kerja adalah sebagai berikut:
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1. Sarana dan prasarana;

2. Sirkulasi udara;

3. Pencahayaan ruang kerja;

4. Interaksi antar karyawan; dan
5. Suasana kerja.

Menurut (Sagita and Qarni 2022) lingkungan kerja terdiri dari semua alat dan
bahan yang digunakan, tempat seorang pekerja bekerja, metode yang digunakan
untuk bekerja, dan pengaturan kerjanya, baik secara individu maupun kelompok.
Menurut (Zarkasi, Halin, and Marnisah 2022) indikator lingkungan kerja termasuk
a. Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah “tempat kerja pegawai melakukan aktivitasnya”.

Lingkungan kerja fisik mempengaruhi semangat dan emosi kerja para
karyawan. Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang
dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.
lingkungan kerja fisik merupakan salah satu factor penyebab stress kerja
pegawai yang berpengaruh panda prestasi kerja. Faktor-faktor yang
mempengaruhi lingkungan kerja fisik adalah: Suhu, Kebisingan, Penerangan
dan Mutu udara.

b. Lingkungan kerja nonfisik

Lingkungan kerja non-fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun
sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Menurut Sihombing

(2004) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik mencakup hubungan kerja
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yang terbentuk diperusahaan antara atasan dan bawahanserta antara sesama
karyawan dan hubungan-hubungan antar karyawan. Membina hubungan yang
baik antara sesame rekan kerja, bawahan maupun atasan harus dilakukan
karena kita saling membutuhkan. Hubungan kerja yang terbentuk sangat
mempngaruhi psikologis karyawan. untuk menciptakan hubungan yang harmonis
dan efektif pimpinan perlu meluangkan waktu untuk mempelajari aspirasi-aspirasi
emosi pegawai dan bagaimana mereka berhubungan dengan tim Kerja,
Menciptakan suasana yang meningkatkan kreativitas.
Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja Menurut (Hasibuan, S. M., & Babhri,
S.2018) ada beberapa yang mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi
lingkungan kerja, diantaranya:

a. Suasana kerja

b. Hubungan dengan rekan kerja

c.Tersedianya fasilitas kerja

Suasana kerja yang menyenangkan bagi karyawan, tentu saja akan memicu

semangatnya dalam menjalankan tanggung jawab yang telah diamanahkannya.
Suasana kerja haruslah menyenangkan karena seorang karyawan akan

menghabiskan banyak waktu di tempat kerja

kinerja karyawan tersebut akan rendah. Karyawan tersebut akan memiliki
kemampuan meningkatkan kinerja dengan motivasi tinggi untuk berprestasi.
Motivasi pegawai untuk berprestasi harus ditingkatkan dari dalam diri sendiri dan
dari lingkungan tempat kerja, ini disebabkan oleh motivasi prestasi yang

ditingkatkan secara pribadi akan membentuk kekuatan diri dan jika keadaan
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lingkungan kerja juga membantu akan lebih mudah untuk pencapaian kinerja.
Dari sejumlah Menurut pendapat di atas, lingkungan kerja mencakup segala
sesuatu yang ada di sekitar seorang karyawan saat mereka bekerja, baik itu fisik
atau non-fisik, dan yang dapat mempengaruhi mereka sendiri dan karyawan
mereka secara langsung atau tidak langsung (Ningsih, Zaki, and Hardilawati
2021).
4. Kinerja

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance).
Istilah kinerja dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang) yaitu hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya, dan pada
umumnya kinerja dibedakan menjadi dua yaitu kinerja individu dan kinerja
organisasi. Kinerja karyawan sering diartikan sebagai pencapaian tugas, dimana
karyawan dalam bekerja harus sesuai dengan program kerja organisasi untuk
menunjukkan tingkat kinerja organisasi dalam mencapai visi, misi, dan tujuan
organisasi Kinerja adalah hasil pelaksanaan suatu pekerjaan, baik bersifat
fisik/material maupun non fisik/non material (Ningsih, Zaki, and Hardilawati 2021).
Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi
ekonomi. Kinerja individu adalah bagian hasil dari kerja pegawai baik dari segi
kualitas maupun kuatintas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan,

sedangkan kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu dan kinerja
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kelompok. Kinerja adalah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan
tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Faktor
penentu pencapaian kinerja dalam organisasi adalah faktor kemampuan dan
faktor motivasi. Kemampuan maksudnya karyawan yang memiliki 1Q di atas rata-
rata dengan pendidikan yang memadai maka ia akan lebih mudah mencapai
kinerja yang diharapkan (Sondang p, Siagian 2012).

Menurut Simanjutak (Wahyuni, Gani, and Syahnur 2023) kinerja

dipengaruhi oleh dua faktor:

1. Kualitas dan kemampuan pegawai, yang mencakup kualitas pendidikan
dan pelatihan, etos kerja, motivasi kerja, sikap mental, dan kondisi fisik
pegawai.

2. Sarana pendukung, yang mencakup faktor-faktor yang berkaitan dengan
lingkungan kerja (keselamatan kerja, kesehatan kerja, saran produksi,
teknologi), dan faktor-faktor yang berkaitan dengan kesejahteraan
pegawai (upah/gaji, jaminan sosial, kesejahteraan)

3. Suprasarana, atau hubungan antara manajemen industri dan kebijakan
pemerintah
Menurut (Widhianingrum 2020), dua komponen yang mempengaruhi

pencapaian kinerja adalah kemampuan dan motivasi, yang menyatakan bahwa:
Human Performance = Ability x Motivation

Motivation = Attitude x Situation

Ability = knowledge x SkKill
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Penjelasannya:

a. Faktor Kemampuan (Kemampuan): Kemampuan secara psikologis
terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan kenyataan, yang
merupakan kombinasi pengetahuan dan kemampuan. Dengan kata lain,
akan lebih mudah bagi pimpinan dan karyawan yang memiliki 1Q di atas
rata-rata (110-120), terutama IQ yang lebih tinggi, sangat tinggi, luar
biasa, genius, dengan pendidikan yang memadai untuk posisinya, dan
terampil dalam mengerjakan tugas sehari-hari. tugas mereka.

b. Motivasi mengacu pada sikap pimpinan dan karyawan terhadap kondisi
kerja dalam organisasi mereka. Karyawan yang bersikap positif
terhadap kondisi kerja mereka menunjukkan motivasi kerja yang tinggi,
sedangkan karyawan yang bersikap negatif menunjukkan motivasi kerja
yang rendah. Hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan
pimpinan, pola kepemimpinan kerja, dan kondisi kerja adalah situasi
kerja yang dimaksud.

5. Hubungan antara Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan
Hambatan untuk berusaha untuk membantu orang lain dikenal sebagai
motivasi (Yunarsih 2019) ini menunjukkan seberapa besar perilaku para
Karyawan dapat berkontribusi pada tujuan organisasi dengan sukses Untuk
mengatakan bahwa karyawan akan lebih percaya pada tindakan manajer
yang dapat dipercaya dan komunikasi misi, kami menggunakan teori desain

pekerjaan dan kepercayaan. Ini akan memungkinkan karyawan untuk
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memahami bagaimana pekerjaan mereka membantu orang lain dan
meningkatkan kinerja mereka.

Lingkungan kerja sangat penting untuk mencapai kinerja bagaimana
karyawan melakukan pekerjaan mereka. Lingkungan kerja yang memadai
tentunya akan membuat karyawan betah bekerja, meningkatkan semangat
kerja, dan meningkatkan kinerja. Di sisi lain, lingkungan kerja yang tidak
memadai dapat mengganggu karyawan untuk fokus pada pekerjaan mereka,
yang dapat menyebabkan kesalahan dalam pekerjaan.

Hubungan antara karakteristik suatu jabatan dengan kinerja pegawai
dapat dipahami secara efektif melalui perspektif teoritis Karakteristik
Pekerjaan Model (JCM) yang memberikan wawasan tentang bagaimana
atribut spesifik suatu pekerjaan dapat berdampak motivasi karyawan,
kepuasan, dan kinerja secara keseluruhan. Karakteristik Pekerjaan Model
mengidentifikasi lima karakteristik pekerjaan inti yang berkontribusi terhadap
kebermaknaan pekerjaan dan akibatnya mempengaruhi kinerja karyawan.
Lima karakteristik pekerjaan inti adalah variasi keterampilan pertama yang
mengacu pada sejauh mana suatu pekerjaan mengharuskan seorang
karyawan untuk melakukannya menggunakan berbagai keterampilan dan
bakat. Pekerjaan yang melibatkan berbagai tugas dan tanggung jawab dapat
meningkatkan rasa tantangan dan keterlibatan karyawan. Ketika karyawan
ditanya untuk menerapkan keterampilan yang berbeda, mereka cenderung
mengalami monoton, yang menyebabkan meningkatnya minat terhadap

pekerjaan mereka. Variasi ini merangsang kemampuan kognitif dan
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kreativitas mereka,yang pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka

(Usmar Ismail, Sismiati Sismiati, and Syarifuddin Sulaiman 2022).

B. TINJAUAN EMPIRIS

Untuk penelitian saat ini, penelitian terdahulu berfungsi sebagai

acuan. Studi sebelumnya telah menyelidiki pengaruh lingkungan kerja dan

motivasi kerja terhadap kinerja, seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No | Penulis & Judul Metode Hasil penelitian
tahun penelitian
penelitian
1. | (Deni 2021) Pengaruh Metode yang Berdasarkan hasil
Motivasi dan digunakan penelitian dan pembahasan
Lingkungan adalah metode | yang telah dikemukakan
Kerja terhadap | deskriptif sebelumnya maka dapat
Kinerja dengan diambil kesimpulan adalah
Pegawai pendekatan sebagai berikut:  1).
Satuan Polisi asosiatif. Motivasi dan lingkungan
Pamong Praja | Analisis data kerja mendorong
Kecamatan menggunakan | peningkatan kinerja
Senen analisis regresi | pegawai Sat Pol PP
linear berganda | Kecamatan Senen.
dan 2). Motivasi mendorong
sederhana. peningkatan kinerja
pegawai Sat Pol PP
Kecamatan Senen. 3).
Lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai Satpol PP
Kecamatan Senen.
2. | (Dhiva Ayu Pengaruh Model yang Berdasarkan hasil
Arzrial Azzha, Gaya digunakan penelitian dan pem-
Susantiningrum | Kepemimpinan, | dalam bahasan maka dapat
Susantiningrum, | Lingkungan penelitian ini disimpulkan sebagai berikut
and Nur Rahmi | kerja dan adalah : Hasil pengujian hipotesis
Akbarini 2023 Motivasi kerja | dieskriptif membuk- tikan bahwa gaya
Terhadap kepemimpinan memiliki
Kinerja pengaruh positif dan
Karyawan signifikan terhadap pen-
ingkatan kinerja pegawai
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pada PT.Gapura Angkasa
di Bandara International
Sultan Hasanuddin
Makassar

(Hustia 2020) Pengaruh Model Hasil penelitian yang
motivasi kerja, | penelitian yang | dilakukan secara bersama-
lingkungan digunakan sama antara semua
kerja dan yaitu: uji variabel yang diteliti
disiplin kerja instrument, menggambarkan bahwa
terhadap analisis regresi | terdapat pengaruh motivasi
kinerja linear kerja, disiplin kerja, an
karyawan pada | berganda, uji lingkungan kerja terhadap
perusahan F/simultan, uiji kinerja karyawan. Dan hasil
WFO masa T dan uji R2. penelitian secara
pendemi individualnya diketahui

bahwa terdapat pengaruh
motivasi kerja dan
lingkungan kerja dan
disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan.

(Sagita and Peran Motivasi | penelitian Kinerja tidak pernah

Qarni 2022) dan kualitatif terlepas dari motivasi dan
Lingkungan dilakukan kondisi linkungan kerja, hal
Kerja Terhadap | wawancara ini dikarenakan komponen
Kinerja secara tersebut merupakan bentuk
Pegawai Dinas | mendalam struktur yang sudah tertata
Perdagangan terhadap sedemikian rupa guna
Kota Medan narasumbernya | memacu semangat seorang

dengan pegawai dalam

berdasarkan menjalankan pekerjaanya

observasi atau | secara optimal. Motivasi

pengamatan dan lingkungan kerja juga

yang dilakukan | berfungsi sebagai
penyemangat diri untuk
terus bergerak dan
berkontribusi aktif melalui
inovasi-inovasi yang akan
mendukung tercapainya
tujuan perusahaan sesuai
dengan tujuan yang akan
dicapai bersama.

(Satyawan, Pengaruh Model analisis | Berdasarkan hasil dapat

Marnisah, and motivasi, yang disimpulkan bahwa: (1) ada

Wadud 2022) disiplin kerja digunakan pengaruh motivasi kerja,

dan lingkungan
kerja terhadap

adalah regresi
linear berganda

disiplin kerja dan
lingkungan kerja secara
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kinerja bersamasama terhadap
terhadap kinerja pegawai sekretariat
pegawai DPRD Provensi Sumatra
sekertarian Selatan;(2) Ada pengaruh
dewan antara variabel Motivasi
perwakilan Kerja terhadap Kinerja
rakyat daerah Pegawai Sekretariat DPRD
provinsi Provinsi Sumatera Selatan;
sumatera (3) Ada pengaruh antara
selatan. variabel Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Pegawai
Sekretariat DPRD Provinsi
Sumatera Selatan; (4)
Tidak ada pengaruh antara
variabel Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai
Sekretariat DPRD Provinsi
Sumatera Selatan
(Supriyanto and | Pengaruh Regresilinear | Hasil hitung secara

Mukzam 2018) | motivasi kerja berganda simultan saat LPP RRI
dan lingkungan Stasiun Malang mengetahui
kerja terhadap bahwa peningkatan
kinerja motivasi kerja karyawan
karyawan (X1), dan lingkungan kerja
(Studi pada karyawan (X2) yang terjadi
Karyawan LPP di lembaga tersebut secara
Radio Republik bersama-sama yang diikuti
Indonesia dengan meningkatnya
Stasiun kinerja karyawan (Y) di LPP
Malang) RRI Stasiun Malang,
karena nilai dari hasil hitung
menunjukkan nilai yang
positif.
(Widhianingrum | Analisi Regresi Hasil penelitian ini
2020) Pengaruh berganda menunjukkan bahwa
Motivasi Kerja | dengan berdasarkan hasil penelitian
dan menggunakan | yang peneliti lakukan
Lingkungan 2 variabel variabel motivasi kerja (X1)
Kerja Terhadap | penjelas dan 1 | dan lingkungan kerja (X2)

Kinerja Aparat
Desa

variabel respon

memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap varabel
kinerja aparat (Y) Desa
Kaibon Madiun.

(Wahyuni, Gani,
and Syahnur

Pengaruh
Motivasi Kerja

penelitian yang
dilakukan

Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan
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2023)

Dan
Lingkungan
Kerja Terhadap
Kinerja
Pegawai Pada
CV.Maju
Bersama Motor

adalah
penelitian
kuantitatif
asosiatif yaitu
untuk
mengetahui
pengaruh satu
variabel
dengan
variabel lainnya

yang telah dilaksanakan
maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa motivasi
Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai pada
CV.Maju Bersama Motor di
kota Pematangsiantar.
Lingkungan Kerja negative
dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai pada
CV.Maju Bersama Motor di
kota Pematangsiantar

(Wahyuni, Gani,
and Syahnur
2023)

Pengaruh
Motivasi Kerja
dan
Lingkungan
Kerja Terhadap
Kinerja
Karyawan

Analisis data
penelitian ini
menggunakan
metode analisis
regresi
berganda data
dengan batuan
software SPSS
25:

Hasil daripada studi ini
menjelaskan bahwa
Motivasi Kerja menjadi
salah satu faktor penentu
naik turunnya Kinerja
Karyawan PT. Pelabuhan
Indonesia (Persero)
Regional 4. Lingkungan
Kerja menjadi salah satu
faktor penentu naik
turunnya Kinerja Karyawan
PT. Pelabuhan Indonesia
(Persero) Regional 4.
Motivasi yang sudah dimiliki
dan ditetapkan karyawan
PT. Pelabuhan Indonesia
(Persero) Regional 4
mempunyai nilai koefisien
regresi lebih kecil dari
Lingkungan Kerja, tetapi
alangkah baiknya Motivasi
yang sudah ada dievaluasi
dan ditingkatkan lagi agar
motivasi yang semakin baik
dan dapat meningkatkan
kinerja karyawan PT.
Pelabuhan Indonesia
(Persero) Regional 4. Bagi
PT. Pelabuhan Indonesia
(Persero) agar lebih
mempertahankan sarana
dan prasarana yang ada
dalam lingkungan kerja juga
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diharapkan untuk lebih
memperhatikan lingkungan
non fisik juga seperti
kenyamanan dan bekerja
bersama pada rekan —
rekan kerja.

10.

(Zarkasi, Halin,
and Marnisah
2022)

Pengaruh
Motivasi Kerja
Dan
Lingkungan
Kerja Terhadap
Kinerja
Pegawai Pada
Kantor Camat
Talang Kelapa
Kabupaten
Banyuasin

metode OLS
(Ordinary Least
Square) maka
terlebih dahulu
harus
melakukan uji
validitas, uiji
reliabilitas,
asumsi klasik,
uji hipotesis,
dan uji linier
berganda

Motivasi kerja mempunyai
pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
pegawai pada kantor camat
talang kelapa kabupaten
banyuasin, hal tersebut
dibuktikan dengan nilai
regresi sebesar 0,539 dan
t-hitung 5,385 > t-tabel
2,000. Lingkungan kerja
juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada
kantor camat talang kelapa
kabupaten banyuasin,
dengan nilai regresi
sebesar 0,178 dan nilai t-
hitung 4,054 > t-tabel 2,000.
Pengujian secara simultan
antara variabel Motivasi
Kerja dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai
pada kantor camat talang
kelapa kabupaten
banyuasin, dapat dilihat
bahwa nilai Fhitung 16,309
> Ftabel 3,16. dan nilai
signifikan 0.00 < 0.05. Hal
ini menunjukkan bahwa
kedua variabel bebas
Motivasi Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2)
secara simultan
berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat
Kinerja Pegawai (Y).
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Sehubungan dengan sepuluh penelitian terdahulu di atas yang
menjadi pembeda pada penelitian ini adalah judul, waktu dan tempatnya akan
tetapi sama sama menggunakan metode penelitian yang sama vyaitu
kuantitatif. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa akan ada faktor baru
yang akan muncul dalam penelitian ini atau faktor yang belum ada pada
sepuluh penelitian diatas, hal itu akan ditegaskan pada bab-bab selanjutnya
pada hasil penelitian.

C. KERANGKA PIKIR

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan seberapa besar pengaruh
lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di kantor Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa. Penelitian ini juga akan
menentukan seberapa besar pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan. Gambar berikut menunjukkan kerangka pikir

penelitian yang dipilih berdasarkan analisis di atas:

Gambar 2.1 Kerangka berpikir

Motivasi kerja

(X1)
a.Kebutuhan Fisioligis
b.Kebutuhan Sosial Kinerja
c. Penghargaan (Y)
Sumber: Faizal et.al (2019) a. Kualitas,
b. Kehadiran,

: - c. Kemampuan bekerja sama
Lingkungan Kerja
Sumber: Sondang p, Siagian
(X2) (2012)

a. Suasana Kerja,

b. Hubungan antar rekan kerja,
c. Fasilitas Kerja

Sumber: Hasibuan (2018)
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D. HIPOTESIS

Menurut Juliandi (2013, hal. 47). “Hipotesis adalah dugaan atau jawaban
sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah”. Sebagai
jawaban sementara dari penulis sehubungan dengan permasalahan yang telah
dirumuskan, maka hipotesis dalam penelitian dinyatakan sebagai berikut:

1. Diduga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa,

2. Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian

Kabupaten Gowa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif Menurut (Harys
2020) bahwa data kuantitatif merupakan metode peelitian yang berlandaskan
positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur
menggunakan statistic sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan masalah

yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Gowa. Yang berlokasi di JI. Mesjid Raya No. 34 Sungguminasa
Kecamatan Somba Opu, kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Adapun waktu

penelitian dilakukan mulai 20 Desember s/d 20 Februari 2024.

C. Jenis dan Sumber Data
Dua jenis data, primer dan sekunder, digunakan sebagai sumber data untuk

penelitian ini. Menurut (Crystallography 2020):

1. Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
instansi yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Ini diperoleh melalui
observasi (pengamatan), kuesioner, dan dokumentasi.

2. Data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh dari responden
melainkan melalui media penelusuran referensi, seperti buku, laporan, profil,

artikel, dan bahan referensi lainnya.

30



31

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2019:130) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesipulannya. Objek yang ingin diteliti disebut sebagai populasi. Penelitian ini
mencakup seluruh pegawai Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Gowa, yang berjumlah 35 orang
2. Sampel
Sugiyono (2019:131) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, dalam menentukan sampel,
haruslah diambil dari populasi yang betul-betul dianggap represetatif
(mewakili). Merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti. Penelitian ini
menggunakan sampel jenuh, yang berarti jumlah sampel sama dengan
populasi. Penelitian ini mengambil sampel dari 35 orang.
E. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu langkah penting dalam penelitian adalah metode pengumpulan
data. Menurut (Setyariski 2020) ada beberapa metode yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data:
1. Observasi / pengamatan metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan terhadap aktivitas yang sedang berlangsung dikenal sebagai
observasi. Metode ini dianggap penting untuk penelitian kuantitatif dan juga

digunakan untuk mendapatkan data fisik yang berkaitan dengan penelitian.
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2. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan daftar
periksa (checklist) dan skala penilaian untuk menyederhanakan dan
mengukur perilaku, karakteristik, dan sikap responden. Daftar periksa
adalah daftar perilaku, karakteristik, dan entitas lain yang dicari peneliti.

3. Dokumentasi adalah data dikumpulkan melalui dokumen dari kantor Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa. Metode dokumentasi
mencakup foto saat pelaksanaan kuesioner, kondisi kantor, struktur
organisasi, dan profii Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Gowa.

F. Definisi Operasional Variabel
Secara istilah operasional variabel mengacu pada komponen penelitian yang
menjelaskan variabel-variabel organisasi sehingga dapat diamati dan diukur.
Variabel bebas (independen) yang digunakan dalam penelitian ini dan variabel
terikat (dependen) vyaitu variabel motivasi kerja dan lingkungan Kkerja

(independen) dan kinerja pegawai (dependen).Untuk memperjelas, yaitu:

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variable Defenisi Operasional Indikator Alat Ukur
Motivasi (X1) | Proses psikologis yang a.Kebutuhan Skala
mendorong dan Fisioligis Likert
mengarahkan pelaku b.Kebutuhan
untuk mencapai tujuan Sosial
disebut motivasi. c. Penghargaan
Lingkungan | Suasana kerja di tempat a. Suasana Kerja, Skala
Kerja (X2) kerja yang dapat b. Hubungan antar Likert
mempengaruhi bagaimana | Karyawan,
seorang pekerja c. Fasilitas Kerja
melakukan pekerjaan
mereka disebut
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lingkungan kerja.

Kinerja Hasil kerja yang dapat a. Kualitas, Skala
Pegawai (Y) | dicapai oleh seseorang b. Kehadiran, Likert
karyawan dalam c. Kemampuan

melaksanakan tugas untuk

pokok secara kualitas dan Berkolaborasi
kuantitas disebut kinerja.

Keterangan penggunaan pengukuran skala likert sebagai berikut :

ST = Sangat Setuju (5 poin)

S = Setuju (4 poin)

KS = Kurang Setuju (3 poin)

TS = Tidak Setuju (2 pain)

STS = Sangat Tidak Setuju (1 poin)

G. Metode Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validasi

Menurut (Ma et al. 2019) Uiji validasi memastikan bahwa pengukuran
skala likert dari variabel yang digunakan dalam mengidentifikasi hubungan
antara suatu peristiwva atau fenomena. Uji validasi digunakan untuk
mengevaluasi validitas kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan program statistik SPSS. Uji validitas memiliki kriteria
berikut: r hitung lebih besar dari r >table, maka kuesioner valid;

sebaliknya, r hitung kurang dari r < table, maka item kuesioner tidak valid.
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b. Uji Realibilitas

Realibilitas diukur melalui analisis data dengan kuesioner yang
menunjukkan variabel atau konstruk. Seberapa efektif suatu proses
pengukuran bebas darri kesalahan (eror) diukur dengan skala. Akurasi
dan konsistensi adalah komponen penting dari kehandalan. Suatu skala
dianggap handal atau dapat diandalkan jika menghasilkan hasil yang
sama setiap kali pengukuran dilakukan dalam kondisi yang sama dan
dilakukan berulang kali.

Rumus Alpha Cronbach digunakan untuk menghitung tingkat
realibitas data. Rumus ini didasarkan pada skala Alpha Cronbach 0 hingga
1. Jika skala ini dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan rentang yang

sama, ukuran kemantapan alpha akan ditunjukkan sebagai berikut:

a. Nilai alpha cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliabel

b. Nilai alpha cronbach 0,21 s.d 0,24 berarti agak realibel

c. Nilai alpha cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup realibel

d. Nilai alpha cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti realibel

e. Nilai alpha cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat realibel
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut (Widhianingrum, Wahna. 2020) uji normalitas digunakan
untuk mengkaji kenormalan variabel yang diteliti apakah data tersebut

berdistribusi normal atau tidak. Hal tersebut penting karena bila data
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setiap variabel tidak normal, maka pengujian hipotesis tidak bisa

menggunakan statistik parametrik. Pengujian normalitas dengan metode

grafik normal Probability Plots berikut:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolonieritas
Menurut (Yunarsih, Weni. 2019) uji multikolinearitas bertujuan untuk

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal
adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol. Dasar pengambilan keputusan uji
multikolinearitas adalah sebagai berikut:

1. Besarnya variabel Inflation Factor/VIF pedoman suatu model regresi
yang bebas Multikolineritas yaitu nilai VIF < 10.

2. Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas

Multikolineritas yaitu nilai Tolerance < 0,1.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Husein Umar (2013:179) Heteroskedastisitas adalah

dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Cara pengujian untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas juga
dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai produksi variabel
terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplots. Adapun dasar pengambilan keputusannya
adalah sebagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas
atau terjadi homoskedastisitas.

d. Uji Linearitas

Uji linieritas adalah uji yang digunakan untuk menentukan
apakah hubungan antara variabel dependen dan satu atau lebih variabel
independen bersifat linier. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
setiap variabel independen memiliki hubungan yang linier dengan
variabel dependen. Hasil dari uji linieritas akan memengaruhi pilihan

teknik analisis data yang sesuai. Jika hasilnya menunjukkan bahwa
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distribusi data bersifat linier, Uji linieritas dapat dilakukan menggunakan
perangkat lunak statistik seperti SPSS for Windows, dengan kriteria
pengujian sebgai berikut:
1. Apabila tabel Anova menunjukkan Friung> Frane, maka hubungan
antarvaribel linier.
2. Apabila tabel Anova menunjukkan Fhiung< Fanel, maka hubungan antar
variabel tidak linier
2. Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam penelitian ini, regresi linear berganda digunakan untuk
menganalisis data. Regresi linear berganda adalah alat analisis peramalan
nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk menentukan apakah ada atau tidaknya
hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau
lebih (X1) (X2) (X3)... (Xn) dengan satu variabel terikat.
Analisis regresi linear berganda menggambarkan hubungan linear
antara dua atau lebih variabel bebas, (Crystallography 2016) Akibatnya,
diketahui bahwa motivasi kerja (X1), lingkungan kerja (X2) dan kinerja

karyawan ().

Dengan menentukan apakah masing-masing variabel positif atau
negatif, analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat. Selain itu, ia juga memprediksi apakah nilai

variabel bebas akan meningkat atau menurun.
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Oleh karena itu, analisis regresi linear berganda dilakukan jika jumlah
variabel bebas paling sedikit dua. Persamaan regresi berganda dapat

dihitung dengan cara berikut:

Y=a+biXi+bXx+e

Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta

bl = Koefisien Regresi untuk X1
b2 = Koefisien Regresi untuk X2
X1 = Motivasi Kerja
X2 = Lingkungan Kerja
e = Nilai Error
H. Uji Hipotesis
1. Uji Koefeisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R?) digunakan untuk memprediksi dan
menentukan seberapa besar pengaruh variabel bebas atau variabel
independent (X) terhadap variabel terikat atau variabel dependent (Y).
Dengan kata lain, nilai koefisien determinasi berguna untuk memprediksi
dan mengukur seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

2. Uji Hipotesis Parsial (Uji T)
Uji hipotesis t digunakan untuk menentukan apakah variabel

independen (X) dan variabel dependen (Y) dinyatakan signifikan. Untuk
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melakukan uji hipotesis ini, Anda harus memahami dasar pengambilan

keputusan uji t. Adapun dasar pengambilan keputusan uji t:

a. Jika nilai p-value (sig) kurang dari 0,05, maka ada pengaruh antara
variabel X dan variabel Y, atau hipotesis diterima.

b. Tidak ada pengaruh antara variabel X dan variabel Y, atau hipotesis

ditolak jika nilai p-value (sig) lebih besar dari 0,05.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat

Tahun 1961 baru terbentuk Departemen Perindustrian Rakyat
Kabupaten Gowa dengan alamat di JI. Mesjid Raya no. 34 Sungguminasa
Kab.Gowa. Tahun 1970 berupa nama menjadi Kantor Resor Perindustrian
Kabupaten Gowa dan wilayah kerjanya meliputi Gowa, Takalar dan
Jeneponto. Alamat masih di JI. Mesjid Raya no. 34 Sungguminasa
Kab.Gowa

Tahun 1976 kembali lagi menjadi Kantor Departemen Perindustrian
Kabupaten Gowa dan Takalar, alamat tetap di JI. Mesjid Raya no. 34
Sungguminasa Kab. Gowa. Tahun 1982 berubah menjadi Kantor
Departemen Perindustrian Kabupaten Gowa.

Tahun 1995 sesuai dengan Peraturan Daerah No. 03 Tahun 2001
maka Departemen Perindustrian berubah nama menjadi Dinas Perindustrian
Perdagangan dan Penanaman Modal Kabupaten Gowa Dan Selanjutnya
pada Tahun 2001 yang dikenal dengan abad 21 yang lebih dikenal dengan
millennium ketiga dan sekaligus terlaksananya otonomi daerah sebagai
implementasi dari UU No.22 Tahun 1999 dan UU.No.25 Tahun 1999 yang
penuh dengan tantangan dibidang pembangunan ekonomi daerah dimana
Kabupaten Gowa ditunjuk sebagai pelaksana ketentuan otonomi daerah
mewakili Propinsi Sulawesi Selatan.

Maka Dinas Perindustrian Perdagangan dan Penanaman Modal
beruba bentuk menjadi Dinas Perindustrian dan Perdagangan sampai
sekarang sesuai dengan Perda No.7 tahun 2008 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Dinas Kabupaten Gowa.

40
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2. Visi dan Misi

a. Visi
Visi Dinas perdagangan dan perindustrian adalah “meningkatnya

kualitas sektor industri dan perdagangan berbasis ekonomi”

b. Misi
Misi Dinas Perdagangan dan perindustrian adalah:

1. Meningkatknya perdagangan yang efektif dan berkualitas.

2. Meningkatnya potensi usaha mikro dalam penguatan kelembagaan
dan perekonomian masyarakat.

3. Meningkatnya Pembina industri kecil dan menengah dengan
menitikberatkan pada pemanfaatan sumber daya local serta
optimalisasi pemanfaatan kawasan industri gowa.

4. Meningkatkan kualitas profesionalisme sumeber daya aparatur dan

disiplin kerja serta tata kelola.
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3. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUTRIAN

KEPALA DINAS

m

i | |

JABATAN FUNGSIONAL

Sub. Bagian Perencanaan | Sub. Bagian Umum dan
dan Pelaporan Kepegawaian

BIDANG PERINDUSTRIAN BIDANG PERDAGANGAN BIDANG BINA PASAR
PENGEMBANGAN EKSPOR

Seksi Indutri Pangan Seki Tertih Usaha dan Pendaftaran Perusahaan Seksi Sarana dan Prasarana Seksi Promosi

Sub. Bagian Keuangan

Seksi Industri Kimia dan Kerajinan Seksi Bina Usaha dan Sarana Distribusi Seksi Retribusi Seksi Kerjasama dan Kemitraan

Seksi Pengawasan dan Pengendalian Distibusi

Seksi Industri Mesin, Logam dan Elektronika
Barang

Seksi Penataan dan Penertiban Seksi Pengembangan Ekspor

UPTD

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)
1. Karakteristik Responden
Penelitian ini menguraikan tentang motivasi kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Gowa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar motivasi
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Karakteristik responden di
dapatkan dengan cara penyebaran kuesioner yang disebarkan kepada 35
responden yang merupakan Pegawai Kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa. Pada penelitian ini ada 3 karakteristik responden
yang akan diteliti yakni jenis kelamin, usia, masa kerja, pendidikan terakhir. Untuk
memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan tabel
mengenai data responden seperti yang dijelaskan berikut ini:
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Penyajian data responden dalam penelitian ini sebanyak 35 orang. Berikut ini
yang merupakan data responden berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 4.1 Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
Laki-Laki 20 57.1
Perempuan 15 42.9
Total 35 100

Sumber data primer diolah (2024)

Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas menunjukkan jumlah responden

jenis kelamin yang dimana laki-laki yaitu sebanyak 20 orang dengan presentase

57.1%, sedangkan perempuan yaitu sebanyak 15 orang dengan presentase

42.9%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada Kantor Dinas

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa jumlah responden laki-laki

lebih banyak dari jumlah responden perempuan.




Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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Tabel 4.2 Usia
Usia Jumlah Responden Persentase (%)
31-40 tahun 3 8.6
41-50 tahun 15 42.9
>51 tahun 17 48.6
Total 35 100

Sumber data primer diolah (2024)

Berdasarkan data pada tabel 4.2 diatas menunjukkan jumlah
responden dengan data usia antara 31-40 tahun yaitu sebanyak 3 orang
dengan presentase 8.6%, usia responden antara 41-50 tahun yaitu
sebanyak 15 orang dengan presentase 42.9%, dan usia responden diatas
51 tahun sebanyak 17 orang dengan presentase 48.6%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa lebih banyak responden dengan usia di atas 51 tahun
yang berjumlah 17 orang pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Gowa.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Tabel 4.3 Jenjang Pendidikan

Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%)
SMA/SMK 3 8.6
D3 - -
S1 26 74.3
S2 6 17.1
S3 - -
Total 35 100

Sumber data primer diolah (2024)

Berdasarkan data pada tabel 4.3 diatas menunjukkan jumlah
responden dengan data jenjang pendidikan terakhir bahwa responden dengan
tingkat pendidikan SMA/SMK vyaitu sebanyak 3 orang dengan persentase
8.6%, tingkat pendidikan D3 yaitu 0, tingkat pendidikan S1 yaitu sebanyak 26
orang dengan persentase 74.3%, tingkat pendidikan S2 yaitu sebanyak 6
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orang dengan persentase 17.1%, serta tingkat pendidikan S3 vyaitu O.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa lebih banyak responden dengan jenjang
pendidikan S1 yang berjumlah 26 orang pada Kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa.
. Karakteristik responden berdasarkan Masa Kerja
Tabel 4.4 Masa Kerja

Masa Kerja Jumlah Responden Persentase (%)

11-20 tahun 27 77.1

21-30 tahun 3 8.6

31-40 tahun 5 14.3
Total 35 100

Sumber data primer diolah (2024)

Berdasarkan data pada tabel 4.4 diatas menunjukkan jumlah
responden data masa kerja antara 11-20 tahun yaitu sebanyak 27 orang
dengan persentase 77.1%, masa kerja responden antara 21-30 tahun yaitu
sebanyak 3 orang dengan persentase 8.6%, serta masa kerja 31-40 tahun
sebanyak 5 orang dengan persentase 14.3%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa lebih banyak responden dengan masa kerja antara 11-20 tahun yang
berjumlah 27 orang pada Kantor Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa.

Deskripsi Variabel Penelitian
a. Deskripsi Variabel Motivasi Kerja

Variabel pada motivasi kerja pada penelitian ini diukur melalui 3
indikator yang dibagi menjadi 7 pernyataan. Hasil dari jawaban variabel
motivasi kerja pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian

Kabupaten Gowa dijelaskan pada tabel 4.5 sebagai berikut.



46

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motivasi Kerja

No Pernyataan ss S SKk;)r e T TS Jumlah
1 X1.1 7 19 | 7 2 - 35

2 X1.2 12 | 14 | 5 4 - 35

3 X1.3 12 | 14 4 4 - 35

4 X1.4 11 | 15 4 5 - 35

5 X1.5 18 | 13 2 2 - 35

6 Yiat 1l i e 2 2 - 35

7 Pty LW . 2 4 5 . 35

Sumber data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
dalam menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh penelitian mayoritas
responden memberikan tanggapan setuju dan sangat setuju. Hal ini
menandakan bahwa pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa telah memahami terkait dengan motivasi kerja.
. Deskripsi Variabel Lingkungan Kerja

Variabel pada motivasi kerja pada penelitian ini diukur melalui 2
indikator yang dibagi menjadi 5 pernyataan. Hasil dari jawaban variabel
lingkungan kerja yang dilakukan pada Kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa dijelaskan pada tabel 4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja

No Pernyataan e = SKk;)r Tc | 575 Jumlah
1 X1.1 14 | 14 | 6 1 ] 35

2 X1.2 11 | 16 7 1 - 35

3 X1.3 10 | 17 6 2 - 35

4 X1.4 7 13 | 9 6 - 35

5 X1.5 14 | 14 | 6 1 - 35

Sumber data diolah dengan SPSS 27 (2024)
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
dalam menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh penelitian mayoritas
responden memberikan tanggapan setuju dan sangat setuju. Hal ini
menandakan bahwa pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa telah memahami terkait dengan lingkungan
kerja.

Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai

Variabel pada motivasi kerja pada penelitian ini diukur melalui 3
indikator yang dibagi menjadi 6 pernyataan. Hasil dari jawaban variabel kinerja
pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa
dijelaskan pada tabel 4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Pegawai

No Pernyataan 5 A iksor e Jumlah
i Y1 e e G ] - 35

2 Y2 13" (pi8 4 2 o 35

3 Y3 N =01 g ; - 35

4 Y4 1PeF klkE 3 1 3 35

5 Y5 (7 | LBt 1 X 35

6 Y6 e ERTOR 8 1 7 35

Sumber data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
dalam menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh penelitian mayoritas
responden memberikan tanggapan setuju dan sangat setuju. Hal ini
menandakan bahwa pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa telah memahami terkait dengan lingkungan

kerja.
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3. Hasil Uji Validitas dan Uji Relialibilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah proses untuk menilai seberapa baik pertanyaan
dalam instrumen penelitian mencerminkan konsep atau variabel yang ingin
diukur. Ini dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap pertanyaan
dengan skor total menggunakan rumus teknik korelasi produk moment.
Ketentuan penguji validitas adalah r_ (tabel). Apabila r_hitung < r_tabel
maka instrumen penelitian dikatakan tidak valid, namun sebaliknya jika
r_hitung > r_tabel maka instrument penelitian dikatakan valid. Berikut ini
adalah uji validitas dalam penelitian yang telah dilakukan:

1. Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja
Berikut ini hasil uji validitas variabel motivasi kerja yang

disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja

Indikator r_hitung r_tabel Nilai Sig. | Keterangan
X1.1 0.796 0.324 0.000 Valid
X1.2 0.840 0.324 0.000 Valid
X1.3 0.852 0.324 0.000 Valid
X1.4 0.753 0.324 0.000 Valid
X1.5 0.854 0.324 0.000 Valid
X1.6 0.854 0.324 0.000 Valid
X1.7 0.903 0.324 0.000 Valid

Sumber data diolah dengan SPSS 27 (2024)
Berdasarkan data tabel 4.8 menunjukkan bahwaa seluruh item
pertanyaan dari variabel motivasi kerja dinyatakan seluruhnya valid,

nilai sig. Seluruh item r_hitung pertanyaan berada diatas 0.324 dan
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nilai signifikasi kurang dari 0,05 sehingga semua butir pertannyaan
dalam intrumen dikatakan valid.
Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja

Berikut ini merupakan hasil uji validitas lingkungan kerja yang
disajikan dalam bentuk tabel:
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja

Indikator r_hitung r_tabel Nilai Sig. | Keterangan
X2.1 0.925 0.324 0.000 Valid
X2.2 0.694 0.324 0.000 Valid
X2.3 0.695 0.324 0.000 Valid
X2.4 0.695 0.324 0.000 Valid
X2.5 0.925 0.324 0.000 Valid

Sumber data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan data table 4.9 menunjukkan bahwa seluruh item
pertanyaan dari variabel lingkungan kerjaa dinyatakan seluruhnya
valid, nilai sig. Seluruh item r_hitung pertanyaan berada diatas 0,324
dan nilai signifikan kurang 0,05 sehingga semua butir pertanyaan
dalam instrument dikatan valid.

3. Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai

Berdasarkan ini merupakan hasil uji validitas variabel kinerja

pegawai yang disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai

Indikator r_hitung r_tabel Nilai Sig. | Keterangan
Y.l 0.791 0.324 0.000 Valid
Y.2 0.780 0.324 0.000 Valid
Y.3 0.749 0.324 0.000 Valid




Y.4 0.922 0.324 0.000 Valid
Y.5 0.922 0.324 0.000 Valid
Y.6 0.922 0.324 0.000 Valid
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Sumber data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan data tabel 4.10 menunjukkan bahwa seluruh item
pertanyaan dari variabel kinerja pegawai dinyatakan seluruhnya valid,
nilai sig. Seluruh item r_hitung pertanyaan berada diatas 0,324 dan
nilai signifikan kurang dari 0,05 sehingga semua butir pertanyaan
dalam instrument dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi seberapa stabil
dan konsisten responden dalam menjawab pertanyaan dalam kuesioner.
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha,
dengan nilai alpha yang ditetapkan sebesar 0,6. Jika nilai output dari uji
reliabilitas tersebut lebih besar dari 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian tersebut dapat dianggap
reliabel. Hasil pengujian reliabilitasi data dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabiltas
No Variabel Cronbach’s alpha | Reliabiltas
1 Motivasi Kerja 0.807 reliabel
2 Lingkungan Kerja 0.830 reliabel
3 Kinerja Pegawai 0.799 realibel

Sumber data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan data tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai
cronbach’s alpha pada seluruh variabel lebih besar dari 0,6 sehingga
dapat disimpulkan bahwa dari koesioner yang dipakai untuk
menggambarkan bahwa variabel motivasi kerja, lingkungan kerja, kinerja
pegawai dapat dikatakan reliabel dan bisa diandalkan sebagai alat ukur

variabel.
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4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi, error yang dihasilkan mempunyai
distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini untuk menguji
normalitas data digunakan grafik Normal P-P Plot of Pegression
Standardizer Residual yang hasil pengujiannya dapat dilihat pada
gambar dibawah ini:

Gambar 4.12 Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
1.0

e®
(1]

Expected Cum Prob

02

0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber data diolah SPSS 27 (2024)

Berdasarkan pada gambar 4.12 diatas terlihat titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal, serta arah penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model

regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normlitas.



b. Uji Multikolinearitas
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Uji Multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya

korelasi yang tinggi antara variable-variabel independen dalam suatu

model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara

variable-variabel independennya, maka hubungan antara variable

independen terhadap variable dependennya menjadi terganggu.

Untuk menguji multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance dan nilai

VIF (Variance Inflation Faktor). Jika nilai tolerance > 0,10 atau <10

maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. Hasil

pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.12 Hasil Uji Multikoline

coefficients?

Model Unstandardise | Standartardize | T Sig. Collinearity
d Coefficients d Coefficients Statistics
B Std. Beta Toleran VIF
Error ce
1 (Constant) 7.405 | 1.638 4,52 | 0.000
1
Motivasi 0.292 | 0.116 0.456 2.51 | 0.017 0.183 5.477
Kerja 8
Lingkungan 0.485 | 0.189 0.466 2.57 | 0.015 0.183 5.477
Kerja 3

Sumber data diolah SPSS 27 (2024)
Berdasarkan data tabel pada 4.12, dapat dilihat melalui

Variance Inflation Faktor (VIF) masing-masing variabel independent

memiliki VIF<10,0 dan nilai tolerance >0,10. Hal ini berarti bahwa

antara variable bebas, yaitu motivasi kerja dan lingkungan kerja tidak
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saling berkolerasi, sehingga dapat dinyatakan model regresi linear
berganda bebas dari asumsi multikolinearitas.
Uji Heterokesdastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varians pada residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Pada penelitian ini akan dilakukan uji
heterokesdastisitas denngan menggunakan Uji Gleser dengan
bantuan program SPSS dan juga dengan melihat grafik scatterplot.
Hasil analisis uji heterokesdasitisitas pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Heterokesdastisitas

Coefficients®

Model Ustandardized | Standardized
T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1. ( Constant) 2.031 | 1.024 1.982 0.056
Motivasi -0.054 | 0.072 -0303 -0.750 0.459
Kerja
Lingkungan | 0.033 | 0.118 0.113 0.280 0.781
Kerja
a. Dependent Variabel: RES2

Sumber data diolah SPSS 27 (2024)

Berdasarkan data tabel 4.13 hasil uji heterokedastisitas
dengan menggunakan uji gleser menunjukkan bahwa variable

independent (X1) mempunyai nilai signifikasi > 0,05 dengan rincian
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variabel motivasi kerja memiliki nilai sig. 0,459 >0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada variabel
yang diuji, yang berarti tidak terdapat korelasi antara besarnya data
dengan residualnya. Sedangkan variable independent (X2)
mempunyai nilai signifikasi > 0,05 dengan rincian variabel lingkungan
kerja memiliki nilai sig. 0,781 > 0,05. Hal ini juga menunjukkan bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas pada variabel yang diuji, yang berarti
tidak terdapat korelasi antara besarnya data dengan residualnya.
d. Uji Linearitas

Linearitas merujuk pada hubungan yang linier antara dua
distribusi data variabel, baik itu variabel dependen maupun
independen. Ini mengindikasikan bahwa sebaran kedua variabel
tersebut memiliki hubungan yang linier, di mana perubahan dalam
satu variabel akan disertai dengan perubahan sejajar dalam variabel
lainnya. Uji linieritas bertujuan untuk menentukan apakah ada
hubungan linier antara dua variabel, sehingga analisis regresi dapat
dilanjutkan jika hubungan tersebut terbukti linier. Uji liniearitas
penelitian ini diuji menggunakan SPSS. Dua variabel mempunyai
hubungan yang linear bila signifikansi (Deviation for Linearity) > 0,05.
Hasil analisis uji linearitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel Motivasi kerja dengan kinerja pegawai

Tabel 4.14 Hasil Linearitas Kompetensi Dengan Kinerja Pegawai

ANOVA Table

Sum of | Df Mean F Sig.

Squares Square
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Kinerja Between | (Combined) | 353 450 | 17 | 22556 | 15369 | .000

Pegawai*Motivasi | Groups ; ;
Linearity | 514 049 1 | 314.049 | 213.981 .000

Kerja iati
Deviation 69.401 16 4.338 2.955 .164

from

Linearity

Within Groups 24.950 17 1.468
Total 408.400 | 34

Sumber data diolah dengan SPSS 27(2024)

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai Signifikasi Deviation
From Linearity sebesar 0,164, sehingga dapat disimpulkan bahwa 0,164 > 0,05, hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel motivasi kerja

dengan kinerja pegawai.

b. Variabel Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pegawai

Tabel 4.15 Hasil Linearitas Lingkungan Kerja Dengan Kinerja Pegawai

ANOVA Table
Sumof | df Mean F Sig.
Squares Square
Kinerja Between | (Combined) | 505667 | 10 | 34567 | 13224 | .000
Pegawai* Groups Linearity 314.723 1 314.723 120.404 000
Lingkungan Deviation 30.943 9 3.438 1.315 .280
Kerja from

Linearity
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Within Groups

62.733 24

2.614

Total

408.400 34

Sumber data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai Signifikasi

Deviation From Linearity sebesar 0,280, sehingga dapat disimpulkan

bahwa 0,280 > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang

linear antara variabel lingkungan kerja terhadap kinerja.

5. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan metode statistik yang
efektif dalam mengevaluasi

beberapa variabel.

dan menggambarkan hubungan antara

Regresi linear berganda sering digunakan untuk

menangani situasi di mana ada keterkaitan antara dua atau lebih variabel

independen dalam analisis regresi. Hasil analisis regresi linear berganda
pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.16 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Ustandardized Standardized
T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1. (Constant) | 7.405 | 1.638 4521 0.000
Motivasi 0.292 | 0.116 0.456 2.518 0.017
Kerja
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Lingkungan

Kerja

0.485

0.189

0.466

2.573

0.015

a. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai

Sumber data diolah SPSS 27 (2024)

Berdasarkan data pada tabel 4.16, maka persamaan linear

berganda dalam penelitian ini sebagai berikut:

Y=7,405 + 0,292 X1 + 0,485 X2 + e

Berdasarkan persamaa regresi linear berganda tersebut maka

dapat disimpulkan bahwa:

a. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel diatas

dapat diketahui bahwa nilai konstanta koefisien a sebesar 7,405.
Konstanta koefisien tersebut bernilai positif. Dengan hal tersebut
kita dapat menginterpretasikan bahwa jika semua variabel
independen dalam penelitian, meliputi variabel motivasi kerja dan
lingkungan kerja dari konstan atau bernilai nol, maka besarnya
kinerja pegawai sebesar 7,405.

. Koefisien regresi variabel motivasi kerja sebesar 0,292 yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi kerja sebesar
satu satuan, maka kinerja pegawai akan mengalami
peningkatan 0,292 dengan asumsi bahwa variabel lainnya
konstan.

Koefisien regresi variabel lingkungan kerja sebesar 0,485 yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan lingkungan Kkerja
sebesar  satusatuan, maka kinerja pegawai akan mengalami
peningkatan 0,485 dengan asumsi bahwa variabel lainnya

konstan.

6. Uji Hipotesis

a. Uji Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur proporsi

atau persentase total variasi dalam variabel terikat yang dapat
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dijelaskan oleh variabel bebas. Ketika menggunakan analisis regresi
sederhana, koefisien determinasi yang digunakan disebut R Square.
Namun, apabila analisis menggunakan regresi linear berganda, maka
yang digunakan adalah Adjusted R Square. Hasil perhitungan
koefisien determinasi dapat diamati pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model | R R Square | Adjusted R |Std. Error of the
Square Estimate
1 0.899° .809 0.797 1.563

Sumber data diolah SPSS 27 (2024)

Berdasarkan tabel 4.17 diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi sebesar 0,809 atau 80,9%. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja pegawai dipengaruhi oleh motivasi kerja dan lingkungan kerja
sebesar 80,9% sedangkan 19,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak di teliti dalam penelitian ini.

b. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian
dilakukan dengan uji t yaitu dengan melihat nilai signifikan t hitung jika
nilai signifikan < dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen
tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4.18 Hasil Uji t

Coefficients?

Model

Ustandardized Standardized

Coefficients Coefficients

B Std. Beta
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Error
(Constant) | 7.405 | 1.638 4521 0.000
Motivasi 0.292 | 0.116 0.456 2.518 0.017
Kerja
Lingkungan | 0.485 | 0.189 0.466 2.573 0.015
Kerja

a. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai

Sumber data diolah SPSS 27 (2024)
Cara mengihitung t tabel:

Rumus: t= [a ;(df=n-k)]
Dimana a= tingkat signifikasi

n= banyaknya sampel

k= banyaknya variabel

Jadi diketahui:
n= 35
k=3
a= 5% (0, 05)
Maka: t= [5% (df= 35-3)]

t= (0, 05: 32)
Jadi nilai t 1apel adalah 1,694

Adapun hasil uji t pada tabel hasil uji t dengan menggunakan aplikasi

SPSS adalah sebagai berikut:

1. Variabel motivasi kerja (X1) mempunyai t hitung sebesar 2,518
sedangkan t tabel sebesar 1,694 serta nilai sig. Sebesar 0,005. Hal
tersebut menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (2,518 > 1,694) dan nilai
sig. Sebesar 0,017 < 0,05 berarti variabel motivasi kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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2. Variabel lingkungan kerja (X2) mempunya t hitung sebesar 2,573
sedangkan t tabel sebesar 1,694 serta nilai sig. Sebesar 0,005. Hal
tersebut menunjukkan bahwa uji t hitung > t hitung (2,573 > 1,694) dan
nilai sig. Sebesar 0,015 < 0,05 berarti variabel lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

7. Pembahasan
a. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini mengambil sampel sebanyak 35 respoden
dari kuesioner yang disebar yang terdiri dari 20 orang responden laki-laki
dan 15 orang responden perempuan. Berdasarkan data di atas maka
mayoritas berjenis kelamin laki-laki.

Berdasarkan hasil penelitian variabel motivasi kerja (X1)
mempunyai thiung 2,518 sedangkan t wper 1,698 serta nilai sig sebesar
0,017. Hal tersebut menunjukkan bahwa t hiwng > t taver (2,518 > 1,694)
dan nilai sig. Sebesar 0,017 <0,05 atau dengan kata lain H1 di terima,
yang berarti bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai Kantor Dinas
Perdagangan dan Perindustrian, dengan bekerjasama dengan rekan
kerja akan membuat pekerjaan lebih ringan dari pada bekerja dengan
sendirian untuk mencapai suatu tujuan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggreany Hustia (2020) dengan judul “Pengaruh motivasi kerja,
lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada
perusahan WFO masa pendemi”. Hasil penelitian yang dilakukan secara
bersama-sama antara semua variabel yang diteliti menggambarkan
bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, antara lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai. Dan hasil penelitian secara individualnya
diketahui bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja

dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.
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b. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini mengambil sampel sebanyak 35 respoden
dari kuesioner yang disebar yang terdiri dari 20 orang responden laki-laki
dan 15 orang responden perempuan. Berdasarkan data di atas maka
mayoritas berjenis kelamin laki-laki.

Berdasarkan hasil penelitian variabel lingkungan kerja (X2)
mempunyai t nhiwng 2,573 sedangkan t wpe 1,694 serta nilai sig sebesar
0,015. Hal tersebut menunjukkan bahwa t niung > t tavel (2,573 > 1,694)
dan nilai sig. Sebesar 0,015 <0, 05 atau dengan kata lain H2 di terima,
yang berarti bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas lingkungan Kkerja
berpengaruh signifikan terhdap kinerja pegawai. Dengan hubungan antar
pegawai yang harmonis, maka akan menciptakan lingkungan kerja yang
baik. Hubungan antara pegawai dan pimpinan juga sangat baik. Hal ini
menunujukkan bahwa dengan adanya lingkungan kerja yang baik dalam
bekerja akan memperoleh kinerja yang baik pula sedangkan lingkungan
kerja yang buruk akan menghasilkan kinerja yang rendah pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Adha etal (2019) dengan judul “Pengaruh motivasi Kkerja,
lingkungan kerja, budaya kerja terhadap kinerja pegawai Dinas sosial
kabupaten Jember”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
kerja dan budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Sedangkan motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap

kinerja pegawai.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan tentang

pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai

di Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa,

maka dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa. Dimana dilihat dari uji t (hipotesis), diketahui nilai yang
diperoleh. Sehingga dapat dikatakan variabel motivasi kerja (X1)

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

. Lingkunga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai di Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa. Dimana dilihat dari uji t (hipotesis), diketahui nilai yang
diperoleh. Sehingga dapat dikatakan variabel motivasi kerja (X2)

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai ().

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan sebelumnya,

saran yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Disarankan agar pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan

Perindustrian Kabupaten Gowa memaksimalkan setiap pekerjaan
yang dilakukan dan memperhatikan motivasi dan lingkungan kerja
yang ada di sekitar Kantor sehingga dapat meningkatkan kinerja
pegawai yang lebih baik.

Para pegawai Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten untuk menjaga dan menciptakan lingkungan kerja yan

baik, nyaman dan kondusif serta menjalin hubungan baik dengan

62



63

pegawai yang satu dengan yang lainnya agar tercipta kinerja yang
baik.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1 : KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Warahmatulahi Wabarakatuh.
Responden yang terhormat, saya mohon kesediaan anda untuk
menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada lembar kuesioner penelitian
ini. Informasi yang anda berikan adalah sebagai data penilaian dalam rangka
penyusunan skripsi saya, adapun biodata saya sebagai berikut:
Nama : Hariyana
Nim : 105721129620
Prodi/ Jurusan: Manajemen
Semester : 8 (Delapan)
No. Hp : 081243113272
Pada saat ini saya sedang menyusun skripsi saya yang berjudul:
“Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa” Atas
waktu dan kesediaan Anda dalam mengisi kuesioner, saya (peneliti)
mengucapkan banyak terima kasih
1. Daftar isian pernyataan (kuesioner) ini dimaksudkan untuk memperoleh
data primer sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang Pengaruh
Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Gowa dalam rangka penyelesaian Studi Sarjana (S1) Manajemen
Universitas Muhammadiyah Makassar.

2. Jawaban yang diperoleh dari responden hanya untuk kebutuhan

penelitian saja, sehinga diharapkan kepada responden untuk mengisi



setiap item daftar isian pernyataan sesuai dengan apa yang anda
rasakan.

3. Jawaban responden agar disampaikan kepada peneliti dan jawaban anda
tetap akan di rahasiakan.

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Pilihlah jawaan yang ibu/bapak anggap paling sesuai dengan pendapat
anda.

2. Pada jawaban yang sudah tersedia, berilah tanda (v') untuk salah satu
jawaban yang anda pilih.

3. Bila anda keliru dalam memberi tanda centang (v), coretlah tanda

centang tersebut, kemudian berilah tanda (V) pada jawaban yang

sebenarnya anda pilih.

4. Tidak ada jawaban yang salah sepanjang hal tersebut benar-benar
sesuai dengan keadaan diri dan perasaan anda. Berilah tanda (v') pada

skala pengukurang yang tersedia.
a. Sangat Setuju (SS) (5)

b. Setuju (S) (4)

c. Kurang Setuju (KS) (3)

d. Tidak Setuju (TS) (2)

e. Sangat Tidak Setuju (STS) (1)

C. Identitas Responden

NO. responden i........ccooiiiiiiiiiiiiieees (Diisi oleh peneliti)



Jabatan: ...
Jenis kelamin : [ ] Laki-Laki
[ ] Perempuan
usia: ............
Tahun Pendidikan terakhir: [ BMA/SMK [[]s2
[1D3 []s3
[[]s1

LamaBekerja: .....ccooooiiiiiiiiiiii

MOTIVASI KERJA (X1)

No Pertanyaan Alternatif jawaban
Kebutuhan Fisioligis STS| TS |KS| S | SS

1 | Gaji yang saya terima sudah bisa

memenuhi kebutuhan pangan

keluarga
2 Bonus atau insentif yang diberikan

perusahaan sudah adil

Penghargaan

3 Dengan adanya pujian dari atasan

,maka saya lebih termotivasi untuk
bisa bekerja lebih baik lagi bagi

kemajuan kantor




Saya merasa dihargai oleh rekan kerja
dan atasan saya, atas kelebihan dan
hal — hal positif yang saya lakukan di

lingkungan kerja

Atasan memberikan reward bila ada
karyawan yang menjalankan

tugas/pekerjan yang memuaskan

Kebutuhan social

Saya dapat berkomunikasi dengan
baik terhadap sesama pegawai

saya senang karena pegawai di kantor
ini dapat menerima saya sebagai

rekan kerja yang baik

LINGKUNGAN KERJA (X2)

No

Pertanyaan

Alternatif Jawaban

Suasana Kerja

STS

TS

KS

S

SS

Pengaturan suhu di tempat kerja sudah
ditentukan dengan tepat sehingga
memberikan kenyamanan dalam

bekerja

Tempat kerja saya menjamin

keamanan pegawainya dalam bekerja

Hubungan Antar Rekan Kerja




Saya merasa komunikasi antar atasan

dan bawahan berjalan dengan baik

Perilaku pegawai Dinas perdagangan
dan perindustrian Kabupaten Gowa
cukup baik sehingga kerja sama antar

pegawai dapat terjalin

Fasilitas Kerja

Ukuran ruangan yang disediakan sudah
cukup luas untuk menampung jumlah

pegawai tertentu

KINERJA PEGAWAI (Y)

No

Pertanyaan

STS

TS

KS

SS

Kualitas

Kualitas pekerjaan yang di hasilkan
oleh anda apabila hasilnya baik dapat
membuat anda merasa puas dan

bangga akan hasil anda sendiri

Saya selalu mengerjakan pekerjaan

dengan teliti dan selesai tepat watu

Kehadiran

Kehadiran pegawai sesuai waktu yang
ditentukan oleh kantor untuk memulai
pekerjaan dapat meningkatkan jumlah

pekerjaan yang dihasilkan

Saya tidak pernah meninggalkan

tempat kerja tanpa izin

Kemampuan Bekerja Sama

Adanya saling kerja sama antara

pegawai dapat mempercepat




penyelesaian proses pekerjaan

6 Kuantitas pekerjaan yang anda lakukan

ditetapkan

dapat sesuai dengan target yang telah

LAMPIRAN 2 : KARAKTERISTIK RESPONDEN

NO Nama Jenis Kelamin | Kode | Usia | Kode | Masa Kerja | Kode
1 | Astati.ST perempuan 2 47 2 11-20 tahun 1
) Yuanita R

Saupadang.ST Perempuan 2 40 1 11-20 tahun 1
3 | H. Rustam Amir.T Laki-Laki 1 47 2 11-20 tahun 1
4 | Hamsinah. SE Perempuan 2 48 2 11-20 tahun 1
5 | T. Rate Laki-Laki 1 57 3 11-20 tahun 1
6 | Rahma. ST Perempuan 2 45 2 11-20 tahun 1
7 Hamriani_ Hamzah.

SP., M.Si Perempuan 2 51 3 21-30 tahun 2
8 | Abdul Akbar. SE Laki-Laki 1 49 2 11-20 tahun 1
9 | Darfayanti. D.SE perempuan 2 44 2 11-20 tahun 1
10 Randi Mahmud. o

S.Sos laki-laki 1 56 3 11-20 tahun 1

11 | Anwar. SE Laki-Laki 1 57 3 11-20tahun 1

12 | Ahmad. S.Sos Laki-Laki 1 58 3 31-40tahun 3

13 Andi_ . _ _

Muslihuddin.SE Laki-Laki 1 43 2 11-20tahun 1

14 | Nur Akhmad. ST Perempuan 2 46 2 11-20tahun 1

15 | Musa Djawad. SE Laki-Laki 1 49 2 11-20tahun 1

16 Andi Syaifuddin. . _

SE.,MM Laki-Laki 1 46 2 11-20tahun 1




17 | Jamaluddin.SE Laki-Laki 57 11-20tahun
18 | Mustamin, SE Laki-Laki 54 11-20tahun
19 Ma’ruf Alam,

SE.MM Laki-Laki 54 31-40tahun
20 Andi Luha Alang,

S.Sos.MH Laki-Laki 51 31-40tahun
21 | Hadariah, S.Sos Perempuan 43 11-20tahun
29 Nursyamsi

Kusuma,SE Perempuan 42 11-20tahun
23 | Muhtar Laki-Laki 56 11-20tahun
24 | Muchsin Laki-Laki 59 31-40tahun
o5 Sufriyah Gaffar,

S.Sos Perempuan 42 11-20tahun
26 | Taufig Mursad, ST Laki-Laki 52 21-30tahun

M.Yasin
27 | Mallingkai,

SS.M.Si Laki-Laki 55 11-20tahun
28 Inggryani

Burhanuddin, SE Laki-Laki 42 11-20tahun
29 Silviani Lestari,

S.STP Perempuan 33 11-20tahun
30 | Kamariyah, S.Sos Perempuan 43 11-20tahun
31 Umi

Kalsum.S.Si.MM Perempuan 38 11-20tahun
32 Amri Jaya,S.Sos.

M.Adm.Pemb Laki-Laki 56 11-20tahun
33 | Hj.Kartini.ST Perempuan 55 21-30tahun
34 | Ruslan. S.Sos Laki-Laki 58 31-40 tahun
35 | M.Jufri Laki-Laki 74 11-20tahun




LAMPIRAN 3: TABULASI KUESIONER

MOTIVASI KERJA (X1)

29

25

35

27

27

%!

35

33

33

28

29

33

20

28

27

32

35

35

26

28

14

22

21

X1.1| X1.2 | X1.3| X1.4 | X1.5| X1.6 | X1.7 | Total

NO

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23




33

24

35

25

33

30

16

31

28

30

34

20

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

LINGKUNGAN KERJA (X2)

18

19

25

18

18

20

23

25

22

21

20

X2.1| X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | Total

NO

10

11




25

15

19

18

22

22

25

18

20

15

16

14

24

19

23

19

23

20

14

24

19

21

22

14

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35




KINERJA PEGAWAI (Y)

Total

24

24

29

24

24

29

28

29

27

25

24

30

21

24

24

30

26

30

27

24

21

24

21

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l

NO

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23




24 5 5 5 5 5 5 30

25 4 4 4 4 4 4 24

26 5 5 4 5 5 5 29

27 4 4 4 3 3 3 21

28 5 4 5 5 5 5 29

29 4 5 5 4 4 4 26

30 4 3 4 2 2 2 17

31 5 5 4 4 4 4 26

32 4 4 4 4 4 4 24

33 5 4 5 4 4 4 26

34 5 5 5 5 5 B 30

35 3 3 3 3 3 3 18

LAMPIRAN 4 : OLAH DATA SPSS
A. Karakteristirk Responden
Jenis Kelamin
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid laki;laki 20 Sl 57.1 57.1

perempuan b, 42.9 42.9 100.0

Total 35 100.0 100.0

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  31-40 tahun 3 8.6 8.6 8.6

41-50 tahun 15 42.9 42.9 51.4



>51 tahun 17 48.6 48.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
MASA KERJA
B. De Cumulative
skr Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 11-20 Tahun 27 77.1 77.1 77.1
ips 21-30 Tahun 3 8.6 8.6 85.7
i 31-40 Tahun 5 14.3 14.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
Variabel
X1.1
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 2 5.7 5.7 5.7
kurang setuju 7 20.0 20.0 25.7
Setuju 19 54.3 54.3 80.0
sangat setuju 7 20.0 20.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 4 11.4 11.4 114
kurang setuju 5 14.3 14.3 25.7
Setuju 14 40.0 40.0 65.7
sangat setuju 12 34.3 34.3 100.0




‘ Total

35 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 4 11.4 11.4 11.4
kurang setuju 4 11.4 114 22.9
Setuju 14 40.0 40.0 62.9
sangat setuju 13 37.1 37.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 5 14.3 14.3 14.3
kurang setuju 4 114 114 2b.7
Setuju i'5 42.9 42.9 68.6
sangat setuju 11 31.4 31.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |tidak setuju 2 5.7 5.7 5.7
kurang setuju 2 5.7 5.7 11.4
setuju 13 37.1 37.1 48.6
sangat setuju 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0

X1.6




Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 2 5.7 5.7 5.7
kurang setuju 2 5.7 5.7 114
Setuju 13 37.1 37.1 48.6
sangat setuju 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
X1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 5 14.3 14.3 14.3
kurang setuju 4 11.4 114 25.7
Setuju 14 40.0 40.0 65.7
sangat setuju 12 34.3 34.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 1 2.9 29 2.9
kurang setuju 6 17.1 17.1 20.0
Setuju 14 40.0 40.0 60.0
sangat setuju 14 40.0 40.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 1 2.9 29 2.9
kurang setuju 7 20.0 20.0 22.9
Setuju 16 45.7 45.7 68.6
sangat setuju 11 31.4 31.4 100.0
Total 35 100.0 100.0




X2.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 2 5.7 5.7 5.7
kurang setuju 6 17.1 17.1 22.9
Setuju 17 48.6 48.6 71.4
sangat setuju 10 28.6 28.6 100.0
Total B85 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 6 17.1 17.1 17.1
kurang setuju 9 2507 25.7 42.9
Setuju 13 STl 37.1 80.0
sangat setuju 7 20.0 20.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 1 2.9 2.9 2.9
kurang setuju 6 17.1 17.1 20.0
Setuju 14 40.0 40.0 60.0
sangat setuju 14 40.0 40.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kurang setuju 4 11.4 114 114




Setuju 16 45.7 45.7 57.1
sangat setuju 15 42.9 42.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kurang setuju 4 11.4 114 11.4
Setuju 18 51.4 51.4 62.9
sangat setuju 13 37.1 37.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kurang setuju 3 8.6 8.6 8.6
Setuju 21 60.0 60.0 68.6
sangat setuju i1 31.4 314 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 1 2.9 29 2.9
kurang setuju 3 8.6 8.6 114
Setuju 19 54.3 54.3 65.7
sangat setuju 12 34.3 34.3 100.0
Total 35 100.0 100.0

Y5




Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 1 2.9 29 2.9
kurang setuju 3 8.6 8.6 114
Setuju 19 54.3 54.3 65.7
sangat setuju 12 34.3 34.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju ik 2.9 29 2.9
kurang setuju 3 8.6 8.6 114
Setuju 19 54.3 54.3 65.7
sangat setuju 12 34.3 34.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
C. UJIVALIDITAS
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Motivasi
X1.1  |Pearson 1| .700%| 530%| 645" .545%| 545%| 711" 796"
Correlation
Sig. (2-tailed) o000l .001| .000| .001 001 000  .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35
X1.2  [Pearson 709" 1| .607%| 588" 618" .618%| .754%| .840"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000| .000| .000| .000 000  .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35




X1.3  [Pearson 530" 607" 1| .a475*| 736"| .736%| .874%| 852"

Correlation

Sig. (2-tailed) 001|  .000 004| .000| .000| .000|  .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35
X1.4  [Pearson 645%| 588"| 475" 1| 522%| 522%| 618 753"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000| .000|  .004 o0o1| .001| 000  .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35
X1.5  [Pearson s U= Mcabbal e e I JREE 1| 1.000%| 638" .854"

Correlation

Sig. (2-tailed) 001| .000|] .000| .001 000| .000| .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35
X1.6  |Pearson b IR T i -~ | 1| 638" 854"

Correlation

Sig. (2-tailed) 001 000  .000 001 000 000 000

N 35 35 35 35 35 35 35 35
X1.7  [Pearson RN/ Larsat |k B Ay ol | 635~ 1| .003"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000 .000 000 000

N 35 o 85 35 35 35 35 35
Motivas |Pearson 796"| .840”| 852%| 753"| .854"| .854"| .003" 1
i Correlation

Sig. (2-tailed) 000| 000 .000| 000l .000| .000| .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35

Correlations
Lingkunga
x21 | x22 | x23 | x24 | x25 n




X2.1 Pearson 1 564" 554" .512"| 1.000™ .925™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .002 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35
X2.2 Pearson 564" 1 436" 211 564" .694™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .009 .223 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35
X2.3 Pearson .554™ 436™ 1 .209 554" .695™
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .009 .229 .001 .000
N 35 35 85 35 35 35
X2.4 Pearson 512" 211 .209 1 512" .659™
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .223 .229 .002 .000
N 35 35 35 35 35 35
X2.5 Pearson 1.000™ 564" 554" 512" 1 .925™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .002 .000
N 35 35 35 35 35 35
Lingkunga | Pearson .925™ .694" .695" .659™ .925" 1
n Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 85 35 35 35 35 35
Correlations
Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Kinerja
Y1 Pearson 1 .607" .690™ 532" 532" 532" 761"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .001 .001 .000
N 35 35 35 35 35 35 35
Y2 Pearson .607" 1 .669™ 572" 572" 572" .780"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35




Y3 Pearson .690™ .669™ 1 .506™ .506"™ 506" 749"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .002 .002 .000

N 35 35 35 35 35 35 35
Y4 Pearson 532" 572" .506"™ 1| 1.000"| 1.000™ .922"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000 .002 .000 .000 .000

N 35 35 35 35 35 35 35
Y5 Pearson 532" 572™ .506™ | 1.000™ 1| 1.000" 922"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000 .002 .000 .000 .000

N 35 35 35 35 35 35 35
Y6 Pearson 5327  .572"| .506™| 1.000”| 1.000™ 1 922"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000 .002 .000 .000 .000

N 35 35 85 35 35 35 35
Kinerj |Pearson 761" .780™ 749" .922" .922" .922" 1
a Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 35 35 35 35 35 35 35

D. UJI RELIABILITAS

1.Motivasi Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.807

7

2.Lingkungan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems




799

6

3.Kinerja Pegawai

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.830

5

E. Uji Asumsi Klasik dan Regresi Linear Berganda

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 35
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 1.51639735

Most Extreme Differences Absolute .118
Positive 118

Negative -.101

Test Statistic .118
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .241
99% Confidence Interval Lower Bound .230

Upper Bound .252




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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2. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.405 1.638 4.521 .000
Total. X1 .292 116 .456 2,518 .017 .183 5.477
Total. X2 .485 .189 .466 2.573 .015 .183 5.477
a. Dependent Variable: Total.Y
3. Uji Heterokesdastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.031 1.024 1.982 .056



Total. X1 -.054 .072 -.303 -.750 459
Total. X2 .033 .118 113 .280 .781
a. Dependent Variable: RES2
4. Uji Linearitas
a. Variabel Motivasi Kerja dengan Kinerja Pegawai
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja Pegawai * Between (Combined) 383.450 17 22556  15.369 .000
Motivasi Kerja Groups Linearity 314.049 1 314049 213.981 .000
Deviation from 69.401 16 4.338 2955 .164
Linearity
Within Groups 24.950 17 1.468
Total 408.400 34
b. Variabel Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawali
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja Pegawai * Between (Combined) 345.667 10 34.567 13.224  .000
Lingkungan Kerja Groups
Linearity 314.723 1 314.723 120.404 .000
Deviation from 30.943 9 3.438 1.315 .280
Linearity
Within Groups 62.733 24 2.614
Total 408.400 34

5. Uji Regresi Berganda



Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.405 1.638 4521 .000
Motivasi 292 116 .456 2.518 .017
Lingkungan .485 .189 466 2.573 .015

6. Uji Hipotesis
a. Uji Determinan (R2)

Model Summary®

Model R

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .8992 .809 797 1.563
b. Ujit
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B

Std. Error Beta t

Sig.



(Constant) 7.405 1.638 4.521 .000
Motivasi .292 .116 456 2.518 .017
Lingkungan 485 .189 466 2.573 .015

LAMPIRAN 5 : PERSURATAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

A
Nomor :100/05/A 211/X11/45/2023 Makassar, 15 Desember
Lamp -
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Ketua LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar
Di-

Tempat
Dengan Hormat

Dalam rangka proses penelitian dan penulisan skripsi mahasiswa dibawah ini:

Nama : HARIYANA

Stambuk : 105721129620

Jurusan : Manajemen

Judul Penelitian : Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap

Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Gowa

Dimohon kiranya mahasiswa tersebut dapat diberikan izin untuk melakukan penelitian
sesuai tempat mahasiswa tersebut malakukan penelitian

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuanya diucapkan terimakasih.

Tembusan:

1. Rektor Unismuh Makassar
2. Arsip

J1. Sultan Alauddin No.259 Telp. 0411-866972 Fax. 0411-865588 Makassar 90221
Gedung Igra Lantai 7 Kampus Talasalapang Makassar - Sulawesi Selatan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JI. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mall :lp3m@unismuh.ac.id

Nomor : 3000/05/C.4-VIII/X11/1445/2023 17 il Awal 144
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 30 Nopember 2023 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
S eE S ey
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar, nomor: 100/05/A.2-11/X11/45/2023 tanggal 15 Desember 2023,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : HARIYANA

No. Stambuk : 10572 1129620

Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Jurusan : Manajemen

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA
PEGAWAI PADA KANTOR DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN
KABUPATEN GOWA"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 20 Desember 2023 s/d 20 Februari 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

AL e 2 Lz o2 A~ 23 AT
ubﬁ);&l‘@;ﬂs}‘/\_A/J\

12-23

Dipindai dengan CamScanner



PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Alamat JI. Masjid Raya No. 38 Tip. 0411-887188 Sungguminasa 92111 Website: dpmptsp.gowakab.go.id email
perizinan kab.gowa@gmail.com

KepadaYth.
Nomor 1 503/1415/DPM-PTSP/PENELITIAN/XII/2023 Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Lampiran : Kabupaten Gowa
Perihal . Surat Keterangan Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel Nomor
31635/S.01/PTSP/2923 tanggal 16 Desember 2023 tentang Izin Penelitian.

Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:

Nama :  HARIYANA

Tempat/Tanggal Lahir :  Tonrokombang / 16 Januari 2003
Jenis Kelamin . Perempuan

Nomor Pokok 1 105721129620

Program Studi : Manajemen

Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa(S1)

Alamat : Tonrokembang

Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaian Skripsi/Tesis/Disertasi/lLembaga d
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